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A luas penampang baja

h lebar tampang plat/balok

c koefisien redaman

C koefisien gempa dasar

[Q matrik redaman

e eksentrisitas

E modulus elastisitas

Pi gaya horisontal lantai

ED gaya redam

Em gaya inersia

Es- gaya tarik/desak

Py tegangan leleh

E(l) beban dinamik

g percepatan gravitasi

h tinggi tampang/plat

hj tinggi tingkat ke-y

1 inersia

k koefisien kekakuan

* bract kekakuan bracing

kt kekakuan tingkat

kK kekakuan kolom

m matrik kekakuan

i panjang pelat, panjang balok



L panjang pengaku

m koefisien massa

m matrik massa

Mh momen guling

P gaya aksial

9i beban hidup merata pada lantai dan atap
T peri ode getar

vh gaya geser dasar

XVh berat balok per satuan panjang
Wi berat beban hidup

wd berat beban mati

y(0 simpangan

yd) kecepatan

yd) percepatan

y* simpangan tanah

yj simpangan lantai relatif kontribusi mode ke-y

Zj modal amplitudo partisipasi mode ke-y

n partisipasi mode ke-y

r berat jenis beton

CO percepatan sudut

4><j mode shape

A simpanganantar tingkat

XiV


